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berinvestasi pada asset mata uang

P
Bitcoin (BTC), Ethereum (ETH), Binance Coin (BnB) dan asset-asset
eryptocurrency lainnya. Dari semua lin bisnis dan investasi yang ada,

Iah yang sangat bersyukur d d

Sebuah kebetulan atau tidak, cryptocurrency justru semakin banyak
dikenal dan diminati oleh masyarakat Indonesia pada saat Pandemi

seperti ini, dimana kebanyakan sektor bisnis dan k i

‘mengalami kemerosotan yang cukup masif, cryptocurrency justru
‘meroket sendirian ditengah lesunya ekonomi dunia akibat Pandemi
COVID-19 ini,

i minati

oleh masyarakat Indonesia. CEO dari PT Pintu Kemana Saja, Jeth

Soetoyo menyebutkan bahwa minat masyarakat di Indonesia terhadap

eryptocurrency akan terus meningkat dari tahun ke tahun dan akan

y igakan diminati dan
dipercaya oleh masyarakat.

Hal tersebut diyakini oleh Jeth karena investasi cryptocurrency di

Indonesia sudah dilindungi oleh payung hukum dan disetuju oleh
Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Bappebti Nomor 5 tahun
2019, sehingga kepercayaan masyarakat Indonesia terhadap

hukum tersebut, masyarakat percaya bahwa berinvestasi pada
eryptocurrency sangat aman untuk dilakukan.

Selain itu, cryprocurrency dipercaya akan terus berkembang karena
teknolog yang digunakan termasuk ke dalam kategori teknologi
tingkat tinggi (high technology) dengan sistem blockchain, sehingga
hal-hal yang tidak diinginkan dalam melakukan investasi dapat
dihindari d ki

kit isu.

‘Tidak hanya itu, faktor lain yang membuat cryptocurrency semakin
diminati adalah lah satu

dari sedikit investasi yang mampu bertahan terhadap inflasi

Fakta bah asset

‘masyarakat Indonesia berbondong-bondong untuk berinvestasi dan
dapat dijadikan sebagai investasi jangka pendek maupun investasi
jangka panjang. Hal tersebut juga didukung oleh fee transaksi yang,
terbilang cukup rendah dan yield yang tinggi, sehingga Jeth
Ind K

ramai peminat dan diproyeksikan 28 juta orang atau 10 persen dari
total populasi di Indonesia akan berinvestasi pada cryptocurrency.

Meskipun berinvestasi pada cryptocurrency terlihat sangat

agiurkan, berinvestasi » juga memiliki
Volatilitas yang erupakan kelemah
yang sering menjadi alasan untuk tidak berinvestasi pada
Jlatilitas adalah keadaan di isi mata uang
yang tiba-til Kenaik J

drastis dan cepat.

Hal tersebut sangat lumrah terjadi pada asset cryptocurrency karena

eryptocurrency sangat dipengaruhi oleh ist

u di berbagai belahan
dunia s had:

Seperti negara China yang baru- baru ini membuat kebijakan bahwa

Dengan adanya kebijakan tersebut, nilai asset-asset cryptocurrency
turun secara drastic karena masyarakat takut bahwa negara mereka

i 2 sama seperti ap

Futures Wahyu L bahwa
kelemahan terbesar dari asset cryptocurrency adalah pengakuan

K ih jang menolak

‘mengakui cryptocurrency sebagai alat pembayaran yang sah. Tetapi
dengan sifat cryptocurrency yang berbasis tekmologi tinggi (high

technology), kelemahan tersebut tidak akan mampu membendung,
perkembangan cryptocurrency di kemudian hari. Disisi lain, banyak

negara yang sudah menyetujui cryptocurrency sebagai alat transaksi.

ebagai instrument

investasi, serta di ka Serikat dan Jepang,
dijadikan sebagai alat pembayaran yang sah. Berdasarkan faktor-
faktor mak ang wajar

besar di seluruh dunia. Bahkan Ellon Musk, CEO dari Tesla ikut

berbagai jenis asset

berencana menjadikan Bitcoin sebagai alat ran yang sah

untuk transaksi mobil Tesla.

Berinvestasi pada asset cryptocurrency memang layak untuk dicoba.
Tetapi tidals dapat dipungkiri, volatilitas cryprocurrency yang tinggi
banyak membuat para investor (terutama investor muda) memilih

2 . 2 besar. Memang
dibutuhkan pengetahuan dan pengalaman yang lebih untuk menjadi
seorang investor, tetapi dengan berbagai faktor dan pertimbangan
lainnya, berinvestasi pada asset cryptocurrency sangat layak untuk
dicoba, terutama pada masa Pandemi COVID-19 seperti ini
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